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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lapis Aspal Beton adalah merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan
yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus, filler dan aspal keras, yang
dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. Pada saat aspal berada
pada tahap kehilangan kekuatan sebagai perekat antara butiran agregat, maka
kerusakan dini pada campuran-beraspal sangat mungkin terjadi akibat lalu lintas
kendaraan yang melewatinya. Bentuk-bentuk kerusakan seperti alur roda,
gelombang, retak, pelepasan butiran dan munculnya aspal ke permukaan sangat
mungkin terjadi. Ini disebabkan karena lapisan lentur tidak tahan terhadap air.

Perbaikan jalan yang dibutuhkan tidak hanya pada lapisan permukaan
(surface course) akan tetapi juga perbaikan pada lapis pondasi. Pondasi pada
perkerasan jalan sangat mendukung karena berfungsi sebagai bagian perkerasan
jalan yang meneruskan dan menyebarkan beban ke bagian konstruksi jalan
dibawahnya. Untuk lapis pondasi (base course) yang menggunakan aspal sebagai
perekat yang pencampuran agregatnya dapat dilakukan menggunakan proses hot
mix atau cold mix disebut dengan Asphalt Treated Base (ATB). Lapisan ini
terletak diantara lapisan permukaan (surface course) dan lapisan pondasi bawah
(subbase course).

Sekuat apapun lapisan perkerasan jalan tanpa didukung oleh fasilitas drainase
yang cukup bagus akan dengan mudah menurun kekuatannya sebagai akibat dari
melemahnya kepadatan lapisan pondasi dan terurainya butiran agregat dari bahan
pengikatnya. Pemeliharaan saluran di tepi kiri dan kanan badan jalan menjadi
sangat penting dan air harus mengalir dengan lancar karena genangan air hujan
akan melemahkan struktur perkerasan secara menyeluruh.

Batu pecah merupakan material utama dari bahan konstruksi yang berasal
dari batuan sungai. Kemudian diolah menggunakan jaw crusher untuk
menghasilkan produk dengan ukuran tertentu sesuai dengan peruntukannya.

Pengolahan batu pecah umumnya untuk menghasilkan agregat kasar, agregat



halus. Abu batu merupakan hasil sampingan dalam produksi batu pecah. Menurut
Celik dan Marar (1996), agregat halus yang dihasilkan dari lokasi stone crusher
mengandung kurang lebih 17% sampai 25% fraksi abu batu, sehingga abu batu
memiliki volume produksi yang cukup potensial untuk dimanfaatkan lebih lanjut
penggunaannya. Agregat halus yang digunakan bahan pengisi campuran semen
memiliki kriteria atau syarat-syarat tertentu. Begitu pula dengan abu batu apakah
karateristiknya sudah sesuai dengan syarat agregat halus yang dapat digunakan
sebagai bahan campuran semen, apabila telah memenuhi syarat maka abu batu
dari perusahaan batu pecah dapat dipergunakan sebagai agregat halus pengganti
pasir.

Oleh karena itu sangat penting untuk mencari bahan material tambahan yang
dapat meningkatkan kekuatan dan membantu perbaikan konstruksi jalan pada
lapisan permukaan perkerasan yang disertai dengan teknik—teknik optimasi yang
mendukung, sehingga dapat diperoleh nilai tambah yang di harapkan. Saat ini
sudah banyak di lakukan penelitian tentang campuran aspal dengan menggunakan
bahan tambahan (additive).

Pada penelitian ini akan menerapkan teknik optimasi dengan menggunakan
bahan additive yaitu tetes tebu pada campuran aspal beton dengan menggunakan
abu batu sebagai filler. Menurut Andhika Dwi Kurniawan, (2009), tetes tebu dapat
meningkatkan sifat-sifat fisik aspal yang mampu mengurangi keretakan pada

konstruksi jalan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah dalam penelitian
ini yaitu:
1) Diperlukannya peningkatan kualitas campuran aspal.

2) Belum dimanfaatkannya limbah tetes tebu untuk campuran aspal.



1.3 Rumusan Masalah

Masalah penelitian yang akan diteliti adalah “apakah penambahan tetes tebu
dapat digunakan sebagai bahan tambah pada campuran aspal beton ATB”
dengan rincian sebagai berikut:

1) Apakah tetes tebu dapat meningkatkan stabilitas aspal dengan parameter uji
marshall ?

2) Berapa nilai optimum prosentase komposisi tetes tebu pada campuran ATB?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah “seberapa besar manfaat tetes tebu sebagai bahan
tambah dengan filler abu batu pada aspal beton ATB'" dengan rincian sebagai
berikut:
1) Untuk mengetahui apakah tetes tebu dapat meningkatkan stabilitas aspal
dengan parameter uji marshall.
2) Mengetahui nilai optimum prosentase komposisi tetes tebu pada campuran

ATB.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti bidang
perkerasan jalan dengan konstruksi laston, yang memanfaatkan tetes tebu untuk

campuran Aspal Treated Base (ATB) dengan metode pengujian marshall test.

1.6 Hipotesis Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa yang dihasilkan dari rumusan penelitian,
hipotesis tersebut diduga bahwa:
1) Tetes tebu dapat meningkatkan nilai stabilitas aspal dengan parameter uji
marshall.

2) Tetes tebu layak menjadi bahan tambah pada campuran aspal ATB.



1.7 Batasan Masalah
Untuk membatasi penelitian dan memberikan langkah-langkah sitematis,

maka lingkup permasalahan dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

1) Penelitian ini mengukur nilai Stabilitas dan parameter-parameter marshall
test pada campuran ATB menggunakan bahan tambah tetes tebu apakah
terjadi peningkatan atau penurunan.

2) Penelitian ini dilakukan untuk mencari nilai optimum penambahan tetes

tebu pada campuran ATB.



